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ABSTRAK 

Penutupan beberapa industri manufaktur terjadi mulai saat terjadinya pandemi covid-19 sampai 

saat ini karena beberapa faktor seperti lesunya minat beli masyarakat, keterbatasan mobilisasi, 

dan krisis global. Akibat dari kondisi tersebut, para pekerja mengalami pemutusan hubungan 

kerja (PHK) secara massal. Di sisi lain, data menunjukkan sektor pertanian mulai tumbuh 

kembali sebagai peralihan kembali tenaga kerja ke pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kecenderungan minat para pekerja terdampak dari penutupan industri terhadap 

sektor pertanian. Pendekatan menggunakan kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

kuesioner dalam pengambilan data. Hasil kajian menunjukkan bahwa hanya 8% dari 80 

responden yang kembali ke sektor pertanian dengan mengolah lahan karena tidak mempunyai 

lahan. Sedangkan sebanyak 23% melakukan budidaya di pekarangan atau halaman rumah 

dengan lahan terbatas. Pada kecenderungan minat menunjukkan sebanyak 11% berminat, 82% 

mungkin berminat, dan 7% tidak berminat kembali ke sektor pertanian apabila mereka 

disediakan lahan. Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap sektor pertanian tinggi namun 

terkendala dengan keterbatasan lahan dan keterampilan. Sektor pertanian hanya dijadikan 

kegiatan sampingan yang memberikan pendapatan secara in-kind seperti tambahan bahan baku 

konsumsi rumahtangga. Sektor ini belum mampu menjadi pilihan utama sebagai alternatif 

perpindahan dari sektor industri manufaktur. 

 

Kata kunci: industri manufaktur, minat pertanian, pekerja terdampak 

 

1 PENDAHULUAN 

Sektor industri manufaktur merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional. 

Sektor ini memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

penyerap tenaga kerja yang signifikan. Di Provinsi Jawa Tengah, kontribusi terbesar sektor ini 

didominasi oleh industri padat karya, khususnya Subsektor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT). 

Industri ini yang menjadi tulang punggung ekonomi regional dan sumber utama penyerapan 

tenaga kerja termasuk di Kawasan Solo Raya (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2024). Proses 

industrialisasi mengakibatkan diversifikasi lapangan pekerjaan yang mengakibatkan pada 

tingkat pendapatan terutama pada kawasan perkotaan dan penyangganya. 

Kondisi tersebut berubah mulai sejak pandemi Coronavirus disease 2019 (COVID-19) 

pada awal tahun 2020. Industri manufaktur mulai menghadapi tekanan yang besar akibat 

penurunan daya beli global, gangguan rantai pasok, dan peningkatan biaya operasional (Syafitri 

& Khalifaturofiah, 2023). Meskipun sempat mengalami pemulihan, tekanan ini justru semakin 

meningkat dan mencapai puncaknya pada periode 2024 hingga 2025. Dampak nyata terlihat di 

Provinsi Jawa Tengah, khususnya Solo Raya. Terjadinya penutupan sejumlah pabrik yang  

mengakibatkan pemutusan hubungan kerja (PHK) massal. Penutupan industri manufaktur ini 
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menimbulkan dampak ekonomi yang serius, tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi 

masyarakat, berupa meningkatnya pengangguran dan kerentanan ekonomi (Herawaty et al., 

2025). 

Akibat dari hal tersebut, sektor pertanian kembali menunjukkan adanya peningkatan 

dalam peminatnya. Hal ini ditandai dengan dipilihnya kegiatan pertanian yang dilakukan oleh 

masyarakat sebagai sumber mata pencaharian. Fenomena ini menarik jika dilihat dari tahun-

tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa sektor pertanian mengalami penurunan peminat 

(petani) karena beralih ke sektor industri dan jasa. Dinamika ekonomi secara global membuat 

meningkatnya kebutuhan akan pangan. Di sisi lain terjadi ketidakpastian industri yang 

mendorong terjadinya reverse movement dengan bergerak kembali ke sektor pertanian. 

Data BPS menunjukkan bahwa pertanian masih menjadi salah satu sektor yang 

menopang perekonomian Indonesia. Pada kuartal I tahun 2025, kontribusi sektor pertanian 

terhadap total pertumbuhan ekonomi nasional adalah sebesar 1,11% dengan subsektor andalan 

tanaman pangan, perkebunan, dan jasa pertanian. Ini menunjukkan bahwa sektor pertanian 

bukan hanya mampu bertahan, melainkan juga mengalami pertumbuhan yang kuat (Adhiem, 

2025). Badan Pusat Statistik mengenai publikasinya tentang Potensi Pertanian Indonesia juga 

menekankan bahwa sisten pertanian Indonesia sedang bergerak menuji pertanian yang lebih 

tangguh, adaptif, dan berkelanjutan. 

Sektor pertanian mampu menjadi sektor kunci dalam rangka penyerapan pekerja 

terdampak yang kehilangan pekerjaannya seperti halnya terjadi pada krisis ekonomi. Pertanian 

mampu menjadi sektor penting dalam penyerapan pekerja yang terkena PHK dari sektor 

lainnya. Kondisi tersebut sebagai respon darurat terhadap terjadinya guncangan ekonomi. 

Fenomena tersebut sangat mungkin terjadi secara berulang apabila kembali terjadi guncangan 

seperti kondisi deindustrialisasi di Kawasan Solo Raya, Jawa Tengah. Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kencenderungan minat para pekerja 

terdampak terhadap sektor pertanian dan apakah sektor pertanian dapat menjadi alternatif 

pilihan para pekerja terdampak yang mengalami PHK. 

 

2 METODE 

2.1 Pendekatan dan fokus penelitian  

Pendekatan dalam studi ini menggunakan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan 

adalah survey pada beberapa responden dari populasi. Menurut Sugiyono (2011), pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menganalisis fenomena dalam keadaan alami, dengan data berupa 

kata-kata, narasi, serta interaksi sosial, tanpa menggunakan statistik sehingga hasil dari 

penelitian ini mampu menggambarkan realitas sosial dengan mendalam dan dalam konteksnya. 

Pendekatan ini dipilih agar dapat menyampaikan gambaran yang terstruktur, faktual, dan tepat 

mengenai kecenderungan minat pekerja yang terdampak penutupan industri terhadap sektor 

pertanian. dengan menggunakan angka dan fakta secara objektif. 

Fokus dari studi ini adalah untuk mengkaji ketertarikan para pekerja yang terdampak dari 

penutupan pabrik terhadap sektor pertanian sebagai alternatif untuk mencari nafkah setelah 

kehilangan pekerjaan. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui seberapa besar minat mereka 

untuk beralih ke sektor pertanian, faktor – faktor  yang memengaruhi, dan kendala yang ada 

dalam mengakses atau mengembangkan aktivitas pertanian.  

 

2.2 Pemilihan lokasi dan responden 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Solo Raya, Provinsi Jawa Tengah. Kawasan Solo 

Raya meliputi Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 

Klaten, Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten Wonogiri. Lokasi dipilih 

karena beberapa industri di kawasan ini mengalami penutupan. Pada tahun 2024, sebanyak 10 

perusahaan tekstil yang berada di Kawasan Solo Raya mengalami kebangkrutan dan terdapat 
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sekitar 10 ribu pekerja mengalami PHK. Kondisi ini diperparah pada tahun 2025, salah satu 

industri tekstil terbesar di Kabupaten Sukoharjo juga mengalami penutupan dan 

mengakibatkan sekitar 11ribu pekerja mengalami dampak PHK. 

Di sisi lain, sektor pertanian pada kawasan ini masih sangat potensial di kawasan ini. 

Sektor pertanian  memiliki nilai komponen pertumbuhan regional terbesar dibandingkan 

dengan sektor lainnya sehingga dapat menyerap tenaga kerja (Rahayu & Setyowati, 2016). 

Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2020 – 2024, beberapa daerah seperti 

Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sragen masih sangat kuat basis pertaniannya. Kontribusi 

luas panen masih mendominasi meskipun tetap mengalami penyusutan area yang ralatif 

signifikan. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 orang dan merupakan para pekerja yang 

terdampak PHK akibat dari penutupan industri manufaktur di Solo Raya. Pemilihan responden 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan secara 

acak karena populasi dianggap homogen. Responden tersebar di kabupaten dan kota di 

Kawasan Solo Raya. Informan dipilih dari beberapa responden yang mengetahui informasi 

lebih dalam mengenai fokus penelitian. 

 

2.3 Teknik pengumpulan dan analisis data 

Teknik pengambilan data primer melalui wawancara kuesioner kepada responden, 

wawancara terstruktur kepada informan, dan pengamatan lapang. Data yang diperoleh dari 

kuesioner dan pengamatan merupakan data primer utama serta data wawancara dari informan 

berfungsi sebagai pendukung. Pengambilan data sekunder dilakukan melalui penelusuran 

dokumen. Data sekunder diperoleh dari data BPS dan instansi terkait, berita media terpercaya, 

dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik kajian. 

Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif. Tahapan analisis 

meliputi reduksi data, yaitu menyeleksi, menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil 

wawancara sesuai fokus penelitian; penyajian data, berupa uraian naratif yang menggambarkan 

kondisi nyata responden, termasuk dampak ekonomi dan sosial akibat PHK; dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi, yaitu merumuskan temuan penelitian berdasarkan pola, 

kecenderungan, dan makna yang muncul dari data, kemudian diverifikasi dengan 

membandingkan antar responden agar hasilnya valid. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Sosial Ekonomi Pekerja Terdampak  

Usia responden berada pada usia produktif yaitu pada rentang usia 20 – 58 tahun. 

Mayoritas responden dalam kelompok usia 20 – 27 tahun (38%), sebanyak 20% pada rentang 

27 – 35 tahun, dan 35 – 42 tahun sebanyak 24%. Sisanya pada rentang usia 42 – 58 tahun. 

Jumlah penduduk yang berada dalam usia produktif mencapai dua kali lipat dari jumlah 

penduduk anak-anak dan lansia, menjadikan generasi muda sebagai fondasi tenaga kerja dan 

pembangunan. 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Kemnaker RI) dalam 

Ketenagakerjaan Dalam Data 2021 menunjukkan bahwa pada tahun 2020 jumlah penduduk 

yang bisa bekerja (PUK) mencapai lebih dari 203 juta orang. Komposisi dalam angkatan kerja 

lebih didominasi oleh usia muda dan menengah. Tingginya partisipasi generasi muda dalam 

dunia kerja mencerminkan adanya potensi besar untuk inovasi, mobilitas dalam pekerjaan, 

serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi. Meskipun dominasi 

kelompok usia muda membawa banyak manfaat, mereka juga menghadapi sejumlah tantangan.  

Responden yang sudah berstatus menikah sebanyak 65% dan sisanya belum menikah. 

Status menikah mendominasi dalam kelompok usia kerja aktif. Status menikah sering kali 

dihubungkan dengan beban ekonomi yang lebih besar, seperti tanggungan keluarga, kebutuhan 
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pendidikan anak, dan biaya hidup yang lebih tinggi. Hal tersebut mempengaruhi keputusan 

ekonomi pasca PHK seperti menetap, mencari pekerjaan baru, atau membuka usaha. (Saputri 

& Setyodhono, 2019) menyebut bahwa tenaga kerja muda yang belum menikah memiliki 

tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi dalam hal mobilitas kerja dan pendidikan. Namun, 

mereka juga lebih mudah terkena pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. sedangkan 

tenaga kerja yang sudah menikah umumnya lebih stabil dalam aspek sosial, tetapi menghadapi 

tekanan ekonomi yang lebih besar. 

Pada latar belakang pendidikan menunjukkan bahwa 60% dari responden adalah lulusan 

SMK/SMA. Selanjutnya, 39% lainnya adalah lulusan SD/SMP, sementara 1% tidak 

menyelesaikan pendidikan dasar. Pola distribusi ini menggambarkan keadaan umum 

pendidikan tenaga kerja di Indonesia, khususnya dalam sektor informal dan produksi. 

Berdasarkan data dari Satudata Kemnaker, jumlah PUK pada tahun 2020 mencapai 205,36 juta 

orang dengan proporsi angkatan kerja sebesar 68,08%. Dari segi pendidikan, lulusan SD 

mendominasi angka tersebut dengan 36,20%, diikuti oleh lulusan SMP dan SMA/SMK. 

Walaupun jumlah lulusan SMK cukup besar, mereka juga mencatat tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) tertinggi yaitu 11,45%. 

 Pendidikan menengah merupakan tingkat pendidikan yang paling banyak dimiliki oleh 

tenaga kerja, meskipun tidak otomatis menjamin kestabilan pekerjaan. Sementara itu, pekerja 

dengan pendidikan rendah (SD/SMP dan tidak tamat sekolah) masih cukup banyak jumlahnya, 

terutama pada pekerjaan sektor informal dan pekerjaan dengan pendapatan rendah. Kondisi ini 

sesuai dengan laporan PPID Kemnaker RI, yang menunjukkan bahwa tenaga kerja pada sektor 

manufaktur sebagian besar berpendidikan SD hingga SMA dengan pola distribusi usia dan 

tingkat pendidikan yang serupa dengan hasil penelitian ini. 

Pada status pekerjaan responden setelah mengalami PHK menunjukkan bahwa mayoritas 

mereka masih bekerja pada sektor industri manufaktur. Sebagian besar responden berstatus  

karyawan tetap atau kontrak. Hal ini menandakan bahwa mereka berhasil mempertahankan 

pekerjaan atau menemukan pekerjaan baru di sektor formal. Di sisi lain, 10% responden 

bekerja serabutan di sektor informal, sementara 9% memulai usaha sendiri. Sisanya sebanyak 

10% belum bekerja atau memutuskan tidak lagi bekerja karena belum mendapat pekerjaan dan 

fokus mengurus rumahtangga. Tidak ada responden yang melanjutkan pendidikan karena 

terbatas dalam akses atau kekurangan waktu serta sumber daya. Harsen (2021) mengungkap 

bahwa banyak mantan karyawan berusaha untuk tetap aktif bekerja dengan mencari pekerjaan 

baru atau memulai usaha kecil. Penelitian ini menyoroti bahwa ketahanan pekerja setelah PHK 

sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial, keterampilan yang dimiliki, serta akses terhadap 

peluang kerja yang tersedia di daerah mereka. 

Dominasi usia produktif dalam struktur pekerja terdampak PHK menunjukkan tingginya 

eksposur kelompok ini terhadap kondisi kerja yang semakin tidak pasti (precarious 

employment). Pekerja usia muda dan menengah umumnya berada pada fase awal hingga 

pertengahan karier, sehingga kehilangan pekerjaan pada tahap ini berpotensi menghambat 

akumulasi pengalaman kerja dan kestabilan pendapatan jangka panjang. Krisis industri dan 

restrukturisasi ekonomi cenderung memperbesar risiko ketidakamanan kerja pada kelompok 

usia produktif, terutama di sektor manufaktur yang bergantung pada fleksibilitas tenaga kerja 

(Kalleberg, 2018). 

Status pernikahan memperkuat dimensi kerentanan pekerja terhadap guncangan 

ketenagakerjaan karena meningkatnya beban tanggungan rumah tangga. Pekerja yang telah 

menikah cenderung memiliki toleransi risiko yang lebih rendah terhadap pengangguran 

berkepanjangan, sehingga lebih terdorong untuk segera menerima pekerjaan apa pun yang 

tersedia atau beralih ke sektor informal. Studi-studi mutakhir menegaskan bahwa tekanan 

nafkah keluarga berperan penting dalam membentuk strategi adaptasi pasca PHK, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan peluang kerja alternatif (OECD, 2019). 
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Gambar 1. Grafik kondisi sosial ekonomi pekerja terdampak penutupan industri di Solo 

Raya tahun 2025 (Data Primer, 2025) 

 

Kondisi tingginya pengangguran pada lulusan pendidikan menengah memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara sistem pendidikan dan kebutuhan pasar kerja yang dinamis. Lulusan 

SMA/SMK berada pada posisi rentan ketika terjadi kontraksi sektor industri karena 

keterampilan yang dimiliki bersifat spesifik dan kurang adaptif terhadap perubahan struktur 

ekonomi. Pekerja berpendidikan menengah memiliki ketahanan kerja yang rendah ketika 

kehilangan pekerjaan akibat penutupan industri, terutama karena keterbatasan keterampilan 

lintas sektor, minimnya akses pelatihan ulang, serta lemahnya jaringan kerja lokal. Dalam 

kerangka kerentanan sosial modern, pendidikan menengah tanpa dukungan reskilling justru 

berpotensi memperbesar risiko pergeseran ke pekerjaan informal dan berpendapatan tidak 

stabil (International Labour Organization, 2021). 

Berbagai hal tersebut menyebabkan tenaga kerja mencari perlindungan atau sektor yang 

diyakini bisa adaptif dan tidak mudah rentan terhadap goncangan. Peralihan pekerja ke sektor 

informal dan usaha mandiri mencerminkan pola adaptasi yang umum terjadi pada masa pasca 

PHK di negara berkembang. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa sektor informal berfungsi 

sebagai shock absorber bagi pekerja terdampak krisis, meskipun disertai dengan meningkatnya 

risiko ketidakpastian pendapatan dan ketiadaan perlindungan sosial. Studi terbaru juga 

menekankan bahwa resiliensi pekerja pasca PHK sangat bergantung pada kombinasi 

keterampilan yang dapat dialihkan, dukungan sosial, serta keberadaan ekosistem ekonomi lokal 

yang mendukung usaha mikro (International Labour Organization, 2021; Williams & 

Kayaoglu, 2020). 

 

3.2 Kegiatan Pertanian Pekerja Terdampak  

Penutupan industri manufaktur mengakibatkan perubahan sosial yang berdampak pada 

tatanan ekonomi masyarakat. Haas et al. (2025) menyatakan bahwa transformasi sosial 

mengacu pada perubahan mendasar tingkat makro dalam struktur dan organisasi masyarakat 

yang mempengaruhi semua dimensi kehidupan sosial. Kondisi deindustrialisasi 

mengakibatkan kembali pada sektor pertanian. Pergeseran dari sektor sekunder ke sektor 
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primer menyatakan terjadinya perubahan permintaan masyarakat daerah dari barang sekunder 

ke barang primer (Padatuan et al., 2022). Pergeseran ini bisa akan menjadi besar apabila juga 

terjadi mobilitas dan migrasi penduduk yang kembali ke daerah asal akibat dari PHK yang 

dialaminya. 

Pada kondisi tersebut, para pekerja terdampak penutupan industri di Solo Raya dalam 

menghadapi PHK memilih peralihan sektor termasuk pertanian. Data menunjukkan bahwa para 

pekerja terdampak ini memilih untuk kembali ke sektor pertanian on-farm sebagai aktivitas 

nafkah utama rumahtangga atau hanya melakukan aktivitas pertanian sebagai kegiatan 

sampingan. Kegiatan pertanian yang dilakukan meliputi mengolah lahan pertanian yang relatif 

luas, membudidayakan ikan, dan beternak. Pada kegiatan sampingan biasanya mereka 

memanfaatkan pekarangan atau lahan sekitar tempat tinggal untuk budidaya, memelihara 

unggas, dan memelihara ikan di kolam. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa para pekerja terdampak sebagian kecil yang kembali 

ke sektor pertanian dengan mengolahan lahan sawah yang dimiliki secara langsung. Alasan 

memilih kembali lagi ke pertanian sangat bervariasi. Pertanian dianggap masih lebih 

menguntungkan apabila mampu dikelola dengan baik. Selain itu, akses dan kepemilikan lahan 

juga menjadi alasan kuat mengapa mereka kembali bertani. Mereka yang mempunyai lahan di 

daerah asalnya dan sudah masuk pada usia senja lebih memilih bertani dibanding dengan 

mencari pekerjaan lain. 

Data menunjukkan bahwa perkerja terdampak yang kembali bertani hanya 9% saja, 

sedangkan sisanya sebanyak 91% tidak kembali bertani. Hal ini disebabkan karena tidak 

adanya lahan dan keterbatasan keterampilan. Faktor utama adalah dominasi responden yang 

berusia muda, yaitu rentang 20 – 40 tahun yang membuat mereka masih ingin mengusahakan 

untuk bekerja di pabrik atau industri lain non-pertanian. Ngadi et al. (2023) dalam 

penelitiannya menjelaskan bawa minat generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian sangat 

menurun. Padahal, sektor pertanian adalah sektor utama yang mampu menyerap tenaga kerja 

terbesar dari seluruh kelompok usia di Indonesia. Namun memang di sisi lain adanya 

perkembangan ekonomi yang pesat, termasuk industrialisasi memberikan peluang kerja yang 

tidak kalah signifikan di kalangan usia muda. Hal tersebut menyebabkan berkurangnya minat 

pemuda terhadap sektor pertanian yang memicu krisis regenerasi petani. 

Ketidakpastian pendapatan dari sektor pertanian juga menjadi alasan sektor ini kurang 

diminati. Memperoleh gaji yang potensial dan mencapai kesejahteraan saat bekerja merupakan 

pertimbangan utama para kaum muda dalam memandang suatu pekerjaan. Harga produk 

pertanian yang fluktuatif menyebabkan ketidakjelasan dan rehndahnya upah di sektor ini. 

Selain dari segi ketidakpastian, persepsi terhadap sektor pertanian juga cenderung negatif, serta 

rendahnya keberpihakan turut memperkuat pandangan bahwa profesi petani bersifat rentan, 

sulit mengakses sumber daya, serta tidak menjamin masa depan yang layak (Saraswati, Nabila, 

et al., 2025). 

Pekerja terdampak yang memanfaatkan lahan pekarangan menunjukkan angka yang 

relatif rendah meskipun lebih tinggi dari presentase yang kembali bertani dalam skala besar. 

Hanya 29% responden yang memanfaatkan lahan sekitar rumah untuk praktik budidaya 

menanam sayuran atau memelihara ayam. Kegiatan ini menjadi kegiatan sampingan, karena 

mereka bekerja kembali pada sektor industri, serabutan, atau membuka usaha. Hasil yang 

didapatkan hanya digunakan untuk kebutuhan sendiri. Meskipun begitu, kegiatan ini cukup 

memberikan dampak baik secara ekonomi maupun lingkungan. 

Pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman sayur-sayuran, hortikultura, 

tanaman obat, dan sebagainya dinilai mampu menambah pendapatan in-kind rumah tangga. 

Pendapatan in-kind merupakan bentuk kontribusi lain guna mendorong kesejahteraan materiil 

yang didapatkan ketika melakukan kegiatan pemenuhan nafkah. Pendapatan ini dapat meliputi 

peningkatan produksi usahatani skala rumah tangga, hasil produksi yang dimanfaatkan untuk 



342 | JURNAL SAINTEK 02 (02): 336-346, Maret 2026 

 

konsumsi, modal sosial, dan penghematan upah tenaga kerja (Saraswati, 2023). Dalam (Asdin 

et al., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan rumah untuk dijadikan kebun 

(home garden) mampu mendorong ketahanan pangan rumah tangga, menekan pengeluaran 

untuk pengadaan bahan pangan rumah tangga, serta meningkatkan kemandirian pangan 

berkelanjutan.  

 

  

Gambar 2. Grafik kegiatan sektor pertanian para pekerja terdampak penutupan industri di 

Solo Raya tahun 2025 (Data Primer, 2025) 

 

3.3 Kecenderungan Minat Pekerja Terdampak terhadap Sektor Pertanian  

Rendahnya jumlah para pekerja terdampak yang melakukan kegiatan atau kembali ke 

sektor pertanian pasca deindustrialisasi disebabkan oleh beberapa faktor. Data menunjukkan 

bahwa faktor dominan yang menyebabkan hal tersebut adalah keterbatasan hingga tidak adanya 

lahan serta mereka merasa tidak mempunyai keahlian bertani. Sisanya adalah kurangnya modal 

dan tidak mempunyai alat atau teknologi yang memadai. 

Fenomena berkurangnya lahan pertanian yang dialihkan untuk industri atau pemukiman 

merupakan isu yang hampir terjadi di seluruh Indonesia, termasuk di kawasan ini. Tekanan 

ekonomi yang sangat tinggi membuat lahan pertanian dialihfungsikan untuk sektor non-

pertanian dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi. Masyarakat yang sebelumnya 

bekerja di sektor industri menghadapi tantangan baru saat mempertimbangkan untuk beralih 

ke pertanian sebagai strategi bertahan hidup pasca PHK. 

Lahan yang terbatas membuat opsi untuk bertani menjadi pilihan terbawah, terlebih bagi 

mereka yang tidak memiliki akses terhadap lahan atau hanya memiliki lahan yang sempit saja. 

Opsi membangun usaha kecil atau menjadi karyawan di pabrik lain adalah pilihan pekerjaan 

yang dirasa masih relevan dengan latar belakang mereka.  N. Lejo (2023) menyebutkan bawah 

peralihan lahan pertanian menjadi non-pertanian berjalan lurus dengan berubahnya kehidupan 

masyarakatnya. Perubahan tersebut mengacu pada perubahan profesi yang awalnya menjadi 

petani, buruh tani, pekerja jasa, dan sebagainya yang beralih ke membangun usaha baru di 

sekitar lokasi industri atau bahkan menjadi karyawan industri. Hal ini juga diperkuat oleh 

(Gultom & Harianto, 2022) yang mengatakan bahwa sektor pertanian semakin berkurang 

karena lahan pertanian semakin berkurang akibat maraknya alih fungsi lahan untuk industri, 

infrastruktur, dan permukiman. Di samping itu, para pekerja saat bekerja sedikit yang 

menginvestasikan pendapatan untuk hal lain (tidak membeli lahan/ sawah) sehingga saat PHK 

tidak punya lahan. 

Alasan lain mereka tidak kembali ke pertanian karena merasa tidak punya keahlian. 

Mereka beranggapan bahwa kegiatan bertani memang perlu keahlian. Keahlian ini dimaknai 

bukan hanya sebagai kemampuan teknis untuk bertani, melainkan juga kebiasaan bekerja di 

ruang terbuka karena selama ini mereka bekerja di ruangan yang tertutup. Perbedaan 

lingkungan bekerja ini menjadi salah satu hambatan secara psikologis dan persepsi bahwa 

menjadi petani artinya mereka harus beradaptasi secara fisik dan mental yang tidak mudah 
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untuk dilakukan dalam waktu dekat. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Arvianti et al. 

(2019a) yang menegaskan bahwa perubahan preferensi pekerjaan masyarakat, khususnya 

generasi muda sangat dipengaruhi oleh pengalaman kerja sebelumnya. Mereka yang terbiasa 

bekerja di ruang tertutup, lebih stabil, dan terstruktur cenderung enggan untuk beralih ke sektor 

pertanian karena dipenuhi dengan ketidakpastian, tenaga fisik yang lebih besar, dan adaptasi 

yang tidak mudah dilakukan. 

Minat para pekerja terdampak terhadap sektor pertanian menunjukkan angka yang 

cenderung tinggi. Mereka cenderung berminat untuk kembali ke sektor pertanian sebagai 

aktivitas nafkah utama apabila tersedia lahan dan sarana prasarana yang mendukung. Kondisi 

di sektor industri belakangan ini menunjukkan kekhawatiran bahwa sektor ini juga akan 

mengalami ketidakpastian meskipun mereka masih banyak yang bertahan. 

 

Tabel 1. Kecenderungan minat para pekerja terdampak terhadap sektor pertanian di Solo 

Raya tahun 2025 (%) 

Kecenderungan minat Tersedianya lahan Sarana prasarana mendukung 

Tidak berminat 11 11 

Berminat 82 78 

Sangat berminat 7 11 

Sumber: (Rismaya et al., 2022) 

 

Data menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memiliki daya tarik tinggi. Mayoritas 

responden menyatakan berminat untuk kembali bertani apabila tersedia lahan serta sarana dan 

prasarana yang mendukung. Namun, minat tersebut terhambat oleh masalah struktural. 

Kendala utama adalah tidak adanya akses terhadap lahan, sehingga banyak pekerja usia 

produktif enggan kembali ke sektor pertanian (Rozci & Octaviani, 2023). Keterbatasan lahan 

ini ditambah dengan kurangnya dukungan sarana dan prasarana, termasuk teknologi dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk memberikan kepastian usaha bagi calon petani muda. 

Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya regenerasi petani. 

Krisis regenerasi petani muda merupakan suatu peristiwa berkurangnya atau terhentinya 

laju jumlah petani yang mampu dan mau melanjutkan profesi petani yang diwariskan dari 

generasi sebelumnya (Adilest et al., 2023). Pertanian bukan lagi pilihan utama generasi muda 

pada saat ini karena dirasa kurang bergengsi. Permasalahan ini juga diperparah oleh 

meningkatnya konversi lahan pertanian sehingga mengurangi ketersediaan lahan produktif dan 

menaikkan harga lahan yang tersisa. Akibatnya, peluang bagi tenaga kerja yang berminat untuk 

memulai usaha pertanian menjadi semakin terbatas (Rovik & Purnomo, 2025). Fenomena 

tersebut semakin mengancam terjadinya krisis pangan nasional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor pertanian masih memiliki peran 

penting dalam penyediaan pangan, kapasitas lahan yang tersedia justru semakin menyusut 

mengakibatkan melemahnya daya tahan pertanian sebagai sektor alternatif (Saraswati, Nisaa, 

et al., 2025). Sektor ini belum bisa menjadi sektor pilihan utama ketika masyarakat mengalami 

tekanan akibat PHK massal dan lesunya sektor industri manufaktur. Para pekerja khususnya 

pada usia muda sulit untuk beralih ke sektor pertanian. Padahal di sisi lain perkembangan 

tenaga kerja nasional mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, termasuk tenaga kerja di 

sektor pertanian.  Deindustrialisasi tidak dipahami semata sebagai penurunan aktivitas 

ekonomi, melainkan sebagai runtuhnya industri sebagai institusi sosial yang menopang struktur 

kehidupan masyarakat. Scheiring & King (2023) menegaskan bahwa deindustrialisasi memicu 

serangkaian kehilangan pekerjaan dan pendapatan, termasuk meningkatnya ketidakpastian 

nafkah, tekanan psiko-sosial, serta terganggunya mekanisme keberlanjutan nafkah sosial 

rumah tangga. Dampak tersebut kemudian mendorong rumah tangga pekerja untuk mencari 

strategi adaptasi berbasis sumber daya yang paling dekat dan dapat diakses, salah satunya 
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melalui keterlibatan kembali dalam aktivitas pertanian dan pemanfaatan sumber daya lokal. 

Dengan demikian, peralihan ke sektor pertanian dalam konteks pasca PHK dapat dipahami 

sebagai respons sosial terhadap disrupsi struktural, bukan sekadar pilihan ekonomi individual. 

Pada tahun 2024 jumlah tenaga kerja nasional mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, yaitu sebanyak 144.64 juta orang. Dari banyaknya tenaga kerja tersebut, tenaga 

yang bekerja di pertanian sempit (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan) 

sebanyak 37.82 juta orang atau 26,15% dari total tenaga kerja nasional. Hal ini dapat 

disebabkan karena banyak terjadinya PHK pada sektor lain, adanya kebijakan yang 

menguntungkan dari pemerintah di sektor pertanian, stabilitas sektor pertanian, dan 

meningkatnya produktivitas pertanian. Pemerintah juga terus berupaya menarik tenaga kerja 

pada sektor pertanian sebagai salah satu upaya mewujudkan kedaulatan pangan. Sektor 

pertanian masih sangat diperlukan. Apabila ditinjau dari fakta sejarah yang terjadi, sektor 

pertanian memegang peranan penting selain dalam memasok ketersediaan pangan adalah 

sebagai penyerap tenaga kerja (Raiyan & Putri, 2021). 

 

4 SIMPULAN   

Hasil kajian menunjukkan bahwa kurang dari 30% responden yang kembali ke sektor 

pertanian dengan mengolah lahan karena tidak mempunyai lahan. Sedangkan mereka lebih 

banyak melakukan budidaya di pekarangan atau halaman rumah dengan lahan terbatas. 

Kecenderungan minat terhadap sektor pertanian menunjukkan nilai tinggi apabila disediakan 

lahan dan sarana prasarana mendukung. Minat tinggi tersebut terkendala dengan keterbatasan 

lahan sehingga sektor pertanian hanya dijadikan kegiatan sampingan yang memberikan 

pendapatan secara in-kind seperti tambahan bahan baku konsumsi rumahtangga. Sektor 

pertanian belum mampu menjadi pilihan utama sebagai alternatif perpindahan dari sektor 

industri. Beberapa upaya dapat dilakukan para pemangku kepentingan dengan membuat 

kebijakan mendukung, menjamin kepasatian, dan mengangkat citra positif sehingga kaum 

muda tertarik pada sektor ini. 
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